BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Pada bab ini yakni penutup penulis akan memberikan simpulan terkait
gambaran jawaban mengenai permasalahan dalam penelitian ini sebagai tujuan
dari penelitian yang ada pada bab sebelumnya. Adapun kesimpulan tersebut yakni

sebagai berikut :

1. Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya melaksanakan dakwah
Islam melalui beberapa program seperti halnya pengajian rutinan.
Metode dakwah yang digunakan bersifat mudah dimengerti oleh jemaah
yakni ada metode dakwah fardiah, ammabh, bil-lisan, bil-hal, bit-tadwin
dan bil-hikmah. Adapun materi dakwah meliputi figh, tauhid, tasawuf
dan adab/akhlak. Kemudian media dakwah yang digunakan dalam
penyebaran dakwah-dakwah Islam seperti instagram, youtube,
facebook, tiktok dan whatsapp. Dari beberapa program atau kegiatan
yang dilaksanakan dapat dikatakan telah berjalan sesuai harapan seperti
halnya pada pengajian rutinan.

2. Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya dilihat menggunakan
analisis SWOT memiliki kekuatan atau peluang yang lebih besar
daripada kelemahan serta ancaman yang ada baik dari segi unsur-unsur
dakwahnya atau dari segi lingkup majelis taklim diluar dari unsur

dakwah. Adapun SWOT nya sebagai berikut :



a. Dari segi unsur-unsur dakwabh :

1) Kekuatan : Penceramah/Pendakwah, Metode dakwah, Gaya
berdakwah yang dilakukan, Anggota relawan yang aktif dan solid,
Jemaah yang aktif berinteraksi saat pengajian, Materi dakwah
yang mudah dipahami, Memiliki media dakwah yang mudah
diakses banyak orang

2) Kelemahan : Jemaah kurang disiplin mengikuti pengajian, terjadi
kesalahpahaman antar jemaah dan Kurangnya rasa hormat / rasa
sopan dari beberapa jemaah karena merasa terlalu dekat dengan
pimpinan/pengasuh majelis taklim

3) Peluang : meningkatnya ketertarikan jemaah luar dalam
mengikuti pengajian live streaming melalui media dakwah yang
ada

4) Ancaman : perkembangan media dakwah dari luar lebih cepat
daripada media dakwah pada Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal
Fataya

b. Dari segi lingkup majelis taklim diluar unsur dakwah

1) Kekuatan : Fasilitas yang memadai, memiliki program rutinan
dan program kegiatan hari-hari besar Islam yang punya daya tarik
tersendiri, lahan parkir yang luas, memiliki tabungan simpanan
khusus, memiliki 2 unit usaha, mampu mencetak individu yang
berakhlak dan berpengetahuan agama, serta memiliki relawan

yang berjiwa sosial tinggi



2) Kelemahan : kondisi keuangan belum stabil dan belum ada
donatur tetap

3) Peluang : lokasi yang strategis, meluasnya penyebaran dakwah
dapat berpeluang bertambahnya jemaah dan semakin
berkembangnya majelis taklim berpeluang untuk dapat
meningkatkan peralatan sound system yang lebih bagus

4) Ancaman : ada beberapa tetangga yang kurang menyukai adanya

majelis taklim

B. Rekomendasi
Pada tahap ini penulis akan memberikan rekomendasi karena penelitian ini
jauh dari kata sempurna dan masih banyak kesalahan yang perlu diperbaiki.
Adapun rekomendasi yang ditemukan sebagai berikut :

1. Untuk Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya untuk kedepannya
dapat lebih memperhatikan poin-poin kelemahan dan ancaman agar
dapat dievaluasi guna meningkatkan kualitas baik dari sisi internal
maupun eksternal dengan sebaik mungkin.

2. Untuk para pengurus dan jemaah untuk kedepannya tetap
memperhatikan kekompakkan dan lebih mempererat rasa kekeluargaan
lagi.

3. Disini penulis menemukan celah penelitian untuk peneliti berikutnya

yaitu terkait manajemen sumber daya manusia pada majelis taklim.



